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ABSTRAK  

Nama   : Dwi Rara Zulkarnaen  

NIM   : 2020100327 

Fakultas/ Jurusan     : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan 

Agama Islam 

Judul                          : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta 

Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat 

Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial adalah 

dengan memberikan contoh kepada anak didiknya dengan sikap tidak 

diskriminatif tidak membeda-bedakan status sosial ekonomi, agama, bahasa, 

warna kulit, dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial siswa di SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas 

Utara Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian yang digunakan peneliti ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu sumber adalah dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Fokus penelitian adalah peran guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial siswa di SMP Swasta 

Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat sudah dilakukan dengan baik dan 

guru sudah menjalankan tugas sesuai dengan prosedur yang berlaku. Indikator 

akhlak sosial siswa merujuk pada perilaku dan sikap yang mencerminkan nilai-

nilai moral dan etika dalam hubungan sosial. Indikator ini digunakan untuk 

menilai sejauh mana siswa mampu menunjukkan akhlak yang baik dalam 

interaksi sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Adapun 

indikator akhlak sosial adalah sikap tanggung jawab sosial, sikap hormat dan 

sopan santun, kejujuran dalam berinteraksi, kepedulian terhadap orang lain, 

Kerjasama dan gotong royong, disiplin sosial dan toleransi dan kebhinekaan.  

Kata Kunci: Peran Guru, Meningkatkan Akhlak Sosial. 
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ABSTRACT 

Name      : Dwi Rara Zulkarnaen 

Reg. Number     : 2020100327 

Faculty/ Departement :Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training/Islamic Religious Education 

Title :The Role of Islamic Religious Education 

Teachers in Improving Students' Social Morals 

at Eka Pendawa Sakti Private Middle School, 

Simangambat District 

This study aims to determine the role of Islamic religious education teachers in 

improving students' social morals at Eka Pendawa Sakti Private Junior High 

School, Simangambat District. The type of research used by this researcher is 

qualitative research, namely the source is from the results of observation, 

interviews and documentation. The focus of the research is the role of Islamic 

religious education teachers in improving the social morals of students at Eka 

Pendawa Sakti Private Junior High School, Simangambat District. The data 

collection techniques in this study are observation, interviews and documentation. 

The results of the study show that the role of Islamic religious education teachers 

in improving the social morals of students at Eka Pendawa Sakti Private Junior 

High School, Simangambat District, has been carried out well and teachers have 

carried out their duties in accordance with applicable procedures. The role in 

improving students' social morals is by applying habits at school, including the 

habit of saying greetings, behaving well, speaking softly, being neat in dressing, 

learning discipline and respecting teachers and fellow friends. The inhibiting 

factors of Islamic Religious Education Teachers in improving students' social 

morals are the lack of Islamic religious education in the family and the lack of 

awareness from the students themselves to carry out situations related to religion. 

Keywords: The Role of Teachers, Improving Social Morals. 
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 تجريذي

 القرويه رو رارا دوي : الاسم

 2020100323 : ويم

 الإسلامية الذيىية الترتية /المعلميه وتذرية الترتية كلية : القسم /الكلية

 إيكا مذرسة في للطلاب الاجتماعية الأخلاق تحسيه في الإسلامية الذيىية الترتية معلمي دور : العىوان

ةمقاطع الخاصة، الإعذادية ساكتي تيىذاوا  سيماوغامثات 

 

حٙذف ٘زٖ اٌذساعت إٌى ححذٌذ دٚس ِؼًٍّ اٌخشبٍت اٌذٌٍٕت الإعلاٍِت فً ححغٍٓ الأخلاق الاصخّبػٍت ٌٍطلاة 

ٔٛع اٌبحذ اٌزي ٌغخخذِٗ ٘زا  .فً ِذسعت إٌىب بٍٕذاٚا عبوخً الإػذادٌت اٌخبطت بّٕطمت عٍّبٔغبِببث

ٌّلاحظت ٚاٌّمببلاث ٚاٌخٛرٍكاٌببحذ ٘ٛ اٌبحذ إٌٛػً ، أي أْ اٌّظذس ٘ٛ ِٓ ٔخبئش ا ٌشوض اٌبحذ ػٍى  .

دٚس ِؼًٍّ اٌخشبٍت اٌذٌٍٕت الإعلاٍِت فً ححغٍٓ الأخلاق الاصخّبػٍت ٌٍطلاة فً ِذسعت إٌىب بٍٕذاٚا عبوخً 

حمٍٕبث صّغ اٌبٍبٔبث فً ٘زٖ اٌذساعت ً٘ اٌّلاحظت ٚاٌّمببلاث  .الإػذادٌت اٌخبطت ، ِٕطمت عٍّبٔغبِببث

خبئش اٌذساعت أْ دٚس ِؼًٍّ اٌخشبٍت اٌذٌٍٕت الإعلاٍِت فً ححغٍٓ الأخلاق الاصخّبػٍت ٚحبٍٓ ٔ .ٚاٌخٛرٍك

ٌٍطلاة فً ِذسعت إٌىب بٍٕذاٚا عبوخً الإػذادٌت اٌخبطت بّمبطؼت عٍّبٔغبِببث لذ حُ حٕفٍزٖ بشىً صٍذ ٚلبَ 

لاصخّبػٍت ٌٍطلاة فً ٌخّزً اٌذٚس فً ححغٍٓ الأخلاق ا .اٌّؼٍّْٛ بٛاصببحُٙ ٚفمب ٌلإصشاءاث اٌّؼّٛي بٙب

حطبٍك اٌؼبداث فً اٌّذسعت ، بّب فً رٌه ػبدة لٛي اٌخحٍبث ، ٚاٌخظشف بشىً صٍذ ، ٚاٌخحذد بٙذٚء ، 

اٌؼٛاًِ اٌّزبطت  .ٚالأٔبلت فً اسحذاء اٌّلابظ ، ٚحؼٍُ الأضببط ، ٚاحخشاَ اٌّؼٍٍّٓ ٚالأطذلبء اَخشٌٓ

لاق الاصخّبػٍت ٌٍطلاة ً٘ ٔمض اٌخشبٍت اٌذٌٍٕت الإعلاٍِت ٌّؼًٍّ اٌخشبٍت اٌذٌٍٕت الإعلاٍِت فً ححغٍٓ الأخ

 .فً الأعشة ٚٔمض اٌٛػً ِٓ اٌطلاة أٔفغُٙ ٌٍمٍبَ ببٌّٛالف اٌّخؼٍمت ببٌذٌٓ

 الاجتماعية الأخلاق تحسيه المعلميه، دور :المفتاحية الكلمات
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      Dwi Rara Zulkarnaen 

      NIM. 2020100327 

  



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

ا   Alif  
Tidak di 

lambangkan  
Tidak di lambangkan  

ة   Ba  B  Be  

ث   Ta  T  Te  

د   a    es (dengan titik di atas)  

س   Jim  J  Je  

ط   ḥa  ḥ  ha(dengan titik di bawah)  

خ   Kha  Kh  Kadan ha  

د   Dal  D  De  

ر   al    zet (dengan titik di atas)  

س   Ra  R  Er  

ص   Zai  Z  Zet  

ط   Sin  S  Es  

ػ   Syin  Sy  esdan ye  

ص   ṣad  ṣ  s (dengantitikdibawah)  

ع   ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah)  

ط   ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah)  

ظ   ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah)  

ع   ‗ain  .‗.  Komaterbalik di atas  

ؽ   Gain  G  Ge  
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ف   Fa  F  Ef  

ق   Qaf  Q  Ki  

ن   Kaf  K  Ka  

ي   Lam  L  El  

 َ  Mim  M  Em  

 ْ  Nun  N  En  

 ٚ  Wau  W  We  

 ٖ  Ha  H  Ha  

ء   Hamzah  ..„..  Apostrof  

ي   Ya  Y  Ye  

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1 Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

    fatḥah  A  A  

  Kasrah  I  I  

  ḍommah  U  U   وْ 

  

2 Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.  

Tanda dan Huruf  Nama  Gabungan  Nama  

ي.....    fatḥah danya  Ai  a dan i  

...... وْ    fatḥah dan wau  Au  a dan u  
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3 Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

HarkatdanHuruf  Nama  
HurufdanTan 

da  
Nama  

...َ.... ا...َ..ى   
fatḥahdanalifatau 

ya    
a 

dangarisatas  

..ى...ٍ   Kasrahdanya    
I dangaris di 

bawah  

....و   ḍommah danwau    
u dangaris 

di atas  

  

C. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:  

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/.  

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

D. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberitanda syaddah itu.  

E. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : اي 

. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu.  
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya.  

F. Hamzah  

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

G. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.  

H. Huruf Kapital  

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama, 2003.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak sosial adalah keseluruhan tingkah laku atau perilaku manusia 

yang dapat diamati dalam hubungan antara seorang dengan seorang, antara 

perseorangan dengan kelompok, dan hubungan antara kelompok dengan 

kelompok. Karena sejatinya manusia selain sebagai makhluk individu juga 

sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan 

membutuhkan bantuan orang lain. 

Pandangan al-Ghazali tentang akhlak meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. Dengan demikian, ilmu 

akhlak tidak hanya sebatas pada tingkah laku individual, melainkan juga 

tingkah laku yang bersifat sosial. Akhlak merupakan perbuatan yang 

dilakukan atas kehendak dan kemauan sebenarnya yang mendarah daging 

dan telah dilakukan secara kontinyu tanpa pengaruh dari luar. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa perbuatan akhlaki adalah perbuatan yang alami. 

Perbuatan alami ini, tentu berhubungan dengan jiwa manusia. 

Hakikat manusia menurut al-Ghazali adalah jiwa (al-nafs). Al-nafs yaitu 

substansi yang tersendiri, yang mempunyai daya mengetahui, bergerak 

dengan kemauannya dan penyempurna bagi bagian-bagian lainnya. 

Manusia menurut al-Ghazali hidup di dunia ini mempunyai tujuan yang 

jelas yaitu tercapendidikan agama Islamnya kebahagiaan, baik di dunia 

maupun di akhirat, sedangkan tujuan akhirnya ialah tercapendidikan 
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agama Islamnya kebahagiaan akhirat yang puncaknya yaitu dekat dengan 

Allah dengan cara bertemu dan melihat Allah yang di dalamnya terdapat 

kenikmatan-kenikmatan yang menyeluruh yang tidak pernah diketahui 

oleh manusia ketika di dunia. Karena hakikat manusia itu jiwanya, maka 

menurut al-Ghazali jiwalah yang akan mendapatkan kesenangan dan 

penderitaan nanti di akhirat kelak. 

Al-Ghazali memulai penjelasannya tentang akhlak dengan terlebih 

dahulu menjelaskan mengenai tujuan hidup manusia sebagai individu. 

Menurutnya manusia dalam hidupnya sebagai individu adalah untuk 

mencari kebahagiaan, kebahagiaan yang paling penting adalah 

kebahagiaan pada kehidupan yang akan datang atau kehidupan akhirat. 

Tujuan kebahagiaan ini dapat dicapai melalui amal baik lahiriah, yakni 

berupa ketaatan terhadap ajaran agama mengenai aturan bertingkah laku 

atau berhubungan dengan sesama manusia serta upaya batiniah untuk 

mencapai keutamaan jiwa. Ini merupakan landasan pemikiran Al-Ghazali 

tentang akhlak yang banyak diungkapkan dalam kitabnya Ihya ulum al-

Din.
1
 

Kata akhlak merupakan bentuk jama‟ dari bahasa arab khuluqun yang 

memiliki arti: sajiyyatun, tabi’tun, atau „adatun, yang artinya karakter, 

tabiat atau adat kebiasaan, atau disebut juga etika. Akhlak juga sering 

disebut dengan moral, dimana ia merupakan satu kali tindakan manusia 

yang diulang secara terus menerus, dan akhirnya menjadi adat kebiasaan 

                                                             
1
 Marhani, Relevansi Pemikiran Akhlak Al Ghazali Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat, 

(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2021), Hlm. 95-97.  
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yang menyatu dalam diri perilakunya. Pengertian akhlak dalam 

pengertinnya sangatlah luas tidak hanya sebatas pengertian sopan santun 

atau moral. Meskipun dalam hal ini diantara pakar ada yang berpendapat 

bahwa dalam pengertan antara kebiasaan dan moral, karena kebiasaan 

dapat didefenisikan sebagai adat istiadat yang tidak merugikan, sebagai 

contoh, (kebiasaan minum teh pada pagi hari), sedangkan moral adalah 

perlakuan terhadap orang lain. Perbuatan-perbuatan manusia dapat 

dianggap sebagai akhlak apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut: 

pertama, perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali sehingga 

perbuatan-perbuatan itu menjadi kebiasaan. Kedua, perbuatan-perbuatan 

itu dilakukan dengan kehendak sendiri bukan karena adanya tekanan-

tekanan yang datang dari luar seperti ancaman dan paksaan atau 

sebaliknya melalui bujukan dan rayuan.
2
  

Adapun pokok-pokok ajaran ilmu akhlak ialah segala perbuatan 

manusia yang timbul dari orang yang melaksanakan dengan sadar, 

disengaja dan ia mengetahui waktu melakukannya, akibat dari apa yang 

dia perbuatan. Demikian pula perbuatan yang tidak dengan kehendak 

tetapi dapat diikhtiarkan penjagaannya pada waktu sadar. 

Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial 

adalah dengan memberikan contoh kepada anak didiknya dengan sikap 

tidak diskriminatif tidak membeda-bedakan status sosial ekonomi, agama, 

bahasa, warna kulit, dan lain sebagainya. Selalu mengedepankan kerja 

                                                             
2
 Maulidah, Akhlak Sebagai Esensi Pendidikan Islam, Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan 

Kemasyarakatan, Vol. 16, No. 6 November - Desember 2022, Hlm. 1984.  
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sama atau dialog bila ada permasalahan yang berkaitan dengan toleransi 

beragama, memberikan pemahaman ajaran Islamyang toleran, moderat dan 

rahmatan lil alamin. 

Penelitian di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Moch. 

Hilman Taabudillah yang menunjukkan bahwa instruktur pendidikan 

agama Islam memiliki peran yang signifikan dalam membentuk akhlak 

mulia siswa. Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai pendidik dan 

pembimbing spiritual, membantu siswa memahami nilai-nilai agama 

Islam, dan memberikan teladan dalam perilaku sehari-hari. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya agama Islam sebagai dasar untuk membentuk  

generasiyang  memiliki  akhlak  mulia  sesuai  dengan ajaran  Islam,  peran  

guru  Pendidikan  Agama  Islam  sangat  penting.  Guru tidak hanya 

menjadi penyampendidikan agama Islam pengetahuan agama, tetapi juga 

teladan yang memengaruhi perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Dalam bahasa Arab kata guru dikenal dengan beberapa istilah seperti 

al-mu’alim, al-muaddib, al-mudarris, al-mursyid, dan al-ustadz, orang 

yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis ta’lim (lokasi proses 

pembelajaran ilmu). Sama dengan pengertian guru dalam agama Hindu, 

al-mua’lim atau al ustadz, juga mempunyai pengertian orang yang 

mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritualitas manusia. 

Pengertian guru kemudian menjadi semakin luas, tidak hanya terbatas 

                                                             
3
 Moch. Hilman Taabudillah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Akhlak Mulia Siswa, Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Sastra, Vol. 4, Nomor 2, November2023, 

hlm. 132.  
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dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual 

intelligence) dan kecerdasan intelektual (intelectual intelligence), tetapi 

juga menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniah (bodily kinesthetic), 

seperti guru tari, guru olah raga, guru senam, dan guru musik dan 

kecerdasan sosial-emosional seperti kepemimpinan, manajemen.
4
 

Penelitian di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yusnaili 

Budianti yang menunjukkan bahwa guru merupakan seseorang yang 

memiliki profesi mengajar atau memberikan pengajaran di sekolah dan 

bertanggung jawab dalam mendidikan anak sebagai manusia yang dewasa 

dalam menggunakan, ilmu, akal, sikap dan spiritual.
5
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
6
 

Dalam pandangan al-Ghazali pendidikan adalah usaha pendidik untuk 

menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak yang baik kepada 

siswa sehingga dekat kepada Allah dan mencapendidikan agama Islam 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan Ibnu Khaldun memandang 

                                                             
4
 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020), 

hlm. 22-23.   
5
 Yusnaili Budianti, Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal 

Basicedu, vol. 6, No. 2, 2022, hlm. 2566. 
6
 Andi Fitriani, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan, 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, Juni 2022, hlm. 2.  
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bahwa pendidikan itu memiliki makna luas. Menurutnya pendidikan tidak 

terbatas pada proses pembelajaran saja dengan ruang dan waktu sebagai 

batasannya, tetapi bermakna proses kesadaran manusia untuk menangkap, 

menyerap, dan menghayati peristiwa alam sepanjang zaman.
7
 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kita suci Al-Qur‟an dan Hadits 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, Latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
8
  

Penelitian di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alfi 

Rahman Nasution yang menunjukkan bahwa Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik Di SMP 

Negeri 2 Sibolangit, mayoritas guru sebagai pendidik dengan hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan tanpa memberikan dukungan dalam 

pembentukan karakter seperti berakhlak mulia dan memiliki sopan santun 

sehingga peserta didik menjadi lebih baik. Namun, ada beberapa 

komponen internal dan eksternal yang dapat memengaruhi pembentukan 

                                                             
7
 Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan 

Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 2, 2019, hlm. 82.  
8
 Dahwadi dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Jawa Tengah: CV. Mangkubumi Media, 2019), hlm. 7.  
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akhlak mulia peserta didik. Faktor-faktor ini termasuk kebiasaan dan 

lingkungan sekolah, yang dapat memengaruhi akhlak peserta didik.
9
 

Indikator akhlak sosial siswa merujuk pada perilaku dan sikap yang 

mencerminkan nilai-nilai moral dan etika dalam hubungan sosial. 

Indikator ini digunakan untuk menilai sejauh mana siswa mampu 

menunjukkan akhlak yang baik dalam interaksi sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. Berikut adalah beberapa indikator 

akhlak sosial siswa: 

1. Sikap tanggung jawab sosial 

2. Sikap hormat dan sopan santun 

3. Kejujuran dalam berinteraksi 

4. Kepedulian terhadap orang lain 

5. Kerjasama dan gotong royong 

6. Disiplin sosial 

7. Toleransi dan kebhinekaan 

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi 

Sumatera Utara, dari hasil observasi jumlah siswa yang ada di kelas VIII 

yaitu 32 siswa, 17 laki-laki dan 15 perempuan, ditemukan permasalahan 

yang terjadi di lingkungan sekolah, peneliti mengamati siswa yang kurang 

berdisiplin dalam peraturan sekolah. 

                                                             
9
 Alfi Rahman Nasution, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Akhlak Mulia Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Sibolangit, Journal of Education and Management, 

Vol. 1 No. 2 October 2023, hlm. 78.  
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Berdasarkan permasalahan di atas peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti lebih dalam lagi dengan mengangkat judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Sosial di SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka perlu dibuat batasan masalah, 

yang bertujuan agar peneliti lebih terarah. Adapun yang menjadi batasan 

masalah peneliti ialah Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah-istilah yang 

dipakai dalam judul penelitian ini, maka penulis membuat Batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Peran  

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang 

sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun 

secara informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan 

harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus 

lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-

harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-

peran tersebut. Dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 
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keikutsertaan atau partisipasi individu dalam suatu kegiatan sesuai 

dengan kedudukannya dalam kegiatan tersebut.
10

 

Adapun peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tanggungjawab yang diemban oleh guru pendidika agama Islam dalam 

menangani dan mengatasi masalah akhlak sosial siswa. 

2. Guru pendidikan agama Islam 

Guru adalah pendidikan professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang 

pendidikan menengah.
11

 Sedangkan guru pendidikan agama Islam 

adalah orang yang bertanggungjawab dalam memberikan pengetahuan, 

bimbingan, serta bantuan kepada peserta didik dalam mengembangkan 

kedewasaannya baik dalam ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotorik sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu menaati Allah 

SWT dan Rasul-Nya serta menjauhi apa-apa yang dilarang oleh 

agamanya.
12

 Adapun guru pendidikan agama Islam yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah guru yang memanfaatkan ajaran dan nilai-

nilai agama Islam guna membimbing siswa menuju perilaku menjadi 

yang lebih positif dan sesuai dengan norma-norma agama. 

 

 

                                                             
10

 Sarrul Bariah, dkk, Strategi Pembelajaran, (PT. Sonpedia Publishing Indonesia: Jambi, 

Mei 2024), hlm. 16.  
11

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Tembilahan: Indragiri. 2019), hlm. 5.  
12

 Nurfuadi, Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dalam Manajemen 

Mutu Pembelajaran, (CV Lutfi Gilang, Banyumas), hlm.8.   
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3. Akhlak Sosial 

Akhlak sosial adalah tanggung jawab sosial yang juga merupakan 

panggung atau tempat untuk menunjukan bahwa memiliki pribadi baik. 

Kualitas individu mempengaruhi kualitas sosial karena mereka saling 

berinteraksi. Contoh akhlak sosial yaitu membantu orang yang sedang 

kesulitan, bergotong royong, dan lainnya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi 

Sumatera Utara?  

2. Apa hambatan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera 

Utara? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui hambatan guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 
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Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi 

Sumatera Utara. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diambil dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuandari segi keilmuan penulis yang 

berkaitan tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara 

Provinsi Sumatera Utara. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bahan yang 

penting bagi para peneliti dibidang pendidikan selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga: Pendidikan dengan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah khazanah keilmuan dan sebagi sumbangan 

pemikiran untuk mengoptimalkan peran seorang guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial siswa. 

b. Bagi guru: Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

khazanah kepada guru pendidikan agama Islam mengenai 

bagaimana meningkatkan akhlak sosial siswa. 

c. Bagi penulis: Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal untuk terjun kedalam 

dunia pendidikan.  
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Teori 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PENDIDIKAN AGAMA ISLAM) 

sangat penting untuk menanamkan pendidikan karakter religius siswa. Oleh 

karena itu, sosok gurulah yang akan menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas baik secara sosial, akademik, kematangan emosional, mental dan 

spiritual. Guru merupakan teladan atau panutan bagi siswanya, oleh karena 

itu guru harus memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik, sehingga 

dapat membentuk generasi yang memiliki kepribadian yang baik pula. 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang 

bertanggung  jawab dalam perkembangan jasmani dan rohani untuk 

mengubah tingkah laku individu sesuai dengan ajaran agama Islam agar 

mencapendidikan agama Islam tingkat kedewasaan serta membentuk 

kepribadian muslim yang berbudi pekerti yang baik dan dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan pembelajaran yang didapat dalam kehidupan 

sehari-hari dan ajaran agama tersebut dijadikan sebagai pedoman dan 

petunjuk hidupnya, sehingga mendapat kebahagiaan dunia akhirat. Peran 

guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan proses belajar mengajar 

menentukan hasil akhir dari peserta didik. Guru pendidikan agama Islam 

tidak hanya dituntut dalam hal mengajar atau memberikan ilmu pengetahuan 
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saja, tetapi guru pendidikan agama Islam harus mampu membina karakter 

atau budi pekerti peserta didiknya.
13

 

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya memenuhi tugas sebagai 

pemberi ilmu pengetahuan saja akan tetapi dalam suatu proses pembelajaran 

seorang guru memiliki peran aktif dalam keberhasilan peserta didik. Adapun 

peran guru pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

a. Guru sebagai pendidik 

Pendidik adalah orang yang mengajar dan membantu siswa dalam 

memecahkan masalah pendidikannya. Orang yang berusaha 

membimbing, meningkatkan, menyempurnakan, segala potensi yang ada 

pada peserta didik, serta membersihkan hati peserta didik agar bisa dekat 

dan berhubungan dengan Allah SWT. Senada dengan itu, pendidik 

sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan 

dan bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya agar mencapendidikan agama Islam kedewasaannya, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT, khalifah 

dipermukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang 

mampu berdiri sendiri.  

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan 

dengan tugas- tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-

tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang 

                                                             
13

 Minda Siti Solihah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Karakter Religius Siswa Di Smp It Tazkia Insani, Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam, 

Vol. 7, No. 2, Januari 2023, hlm. 154. 
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berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh 

terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan 

masyarakat. Peran guru sebagai pendidik merupakan peran-peran yang 

berkaitan dengan tugas- tugas memberi bantuan dan dorongan, tugas-

tugas pengawasan dan pembinaan serta tugas- tugas yang berkaitan 

dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap 

aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. 

Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih 

lanjut. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 

pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak 

harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada. 

b. Guru sebagai pengajar dan pembimbing 

Guru adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar. Maka, dalam hal 

ini guru yang dimaksudkan adalah guru yang memberi pelajaran atau 

memberi materi pelajaran pada sekolahsekolah formal dan memberikan 

pelajaran atau mengajar materi pelajaran yang diwajibkan kepada semua 

siswanya berdasarkan kurikulum yang ditetapkan. Mengajar artinya 

proses penyampendidikan agama Islaman informasi atau pengetahuan 

dari guru kepada siswa. Pendapat lain mengatakan bahwa mengajar atau 

pengajar artinya membantu pengembangan intelektual, afeksi dan 
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psikomotor melalui penyampendidikan agama Islaman pengetahuan, 

pemecahan masalah latihan-latihan afektif dan keterampilan.  

Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui 

interaksi belajar mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi 

berhasil atau tidaknya proses belajar, dan karenanya guru harus 

menguasai prinsip-prinsip belajar di samping menguasai materi yang 

akan diajarkan. Dengan kata lain guru harus mampu menciptakan suatu 

kondisi belajar yang sebaikbaiknya. Kegiatan belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: motivasi, kematangan 

(hubungan peserta didik dengan guru, tingkat kebebasan, rasa aman, 

keterampilan guru dalam berkomunikasi). Jika faktor-faktor tersebut 

dipenuhi, maka melalui pembelajaran, peserta didik dapat belajar dengan 

baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta 

didik dan terampil dalam memecahkan masalah. 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya 

menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreativitas, 

moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Bimbingan artinya 

proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 

berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya. 

Sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar 

sesuai dengan ketentuan dan keadaan keluarga dan masyarakat. Dengan 
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demikian, dia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat 

memberikan sumbangan yang berarti. Sebagai pembimbing perjalanan, 

guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal 

berikut: Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 

kompetensi yang hendak dicapendidikan agama Islam, Guru harus 

melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan yang paling 

penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak 

hanya secara jasmaniyah, tetapi mereka juga harus terliat secara 

psikologis, Guru harus memaknai kegiatan belajar, Guru harus 

melaksanakan penilaian. 

c. Guru sebagai pelatih dan penasehat 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru 

bertindak sebagai pelatih. Tanpa latihan tidak akan mampu menunjukkan 

penguasaan kompetensi dasar dan tidak akan mahir dalam berbagai 

keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar. Guru 

adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua, 

meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan 

dalam beberpa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Peserta 

didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat 

keputusan dan dalam prosesnya dakan lari kepada gurunya. Agar guru 

dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat 
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secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan 

ilmu kesehatan mental. 

d. Guru sebagai pembaharu (inovator) 

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan 

yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang 

dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang lain, demikian 

halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak dari pada nenek 

kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang secara psikologis 

berada jauh dari pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan 

diwujudkan dalam pendidikan. Tugas guru adalah menerjemahkan 

kebijakan dan pengalaman yang berharga ini ke dalam istilah atau bahasa 

modern yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara 

generasi tua dan generasi muda, yang juga penerjemah pengalaman, guru 

harus menjadi pribadi yang terdidik. 

e. Guru sebagai pekerja rutin dan aktor bekerja 

Sebagai aktor, guru melakukan penelitian tidak terbatas pada materi 

yang harus ditransferkan, melainkan juga tentang kepribadian manusia 

sehingga mampu memahami respon-respon pendengarnya dan 

merencanakan kembali pekerjaannya sehingga dapat dikontrol. Sebagai 

aktor, guru berangkat dengan jiwa pengabdian dan inspirasi yang dalam 

yang akan mengarahkan kegiatannya. Tahun demi tahun, sang aktor 

berusaha mengurangi respon bosan dan berusaha meningkatkan minat 

para pendengar. Dengan perannya sebagai aktor, guru hendaknya 
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senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 

diajarkannya serta senantiasa mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuannya. Dengan terus belajar, diharapkan akan tercipta peserta 

didik yang unggul.
14

 

Guru pendidikan agama Islam adalah seseorang yang mengajarkan dan 

mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun dan membantu 

mengantarkan anak didiknya kedewasaan jasmani dan Rohani. Hal tersebut 

dengan tujuan pendidikan agama Islam yang hendak di capendidikan agama 

Islam yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, 

beriman, teguh, beramal shaleh dan sholehah dan berakhlak mulia serta 

berguna bagi masyarakat.
15

  

Teladan kepribadian dan kewibawaan yang dimiliki oleh guru akan 

mempengaruhi positif dan negatifnya pembentukan kepribadian dan watak 

anak. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟am surah Al-

Ahzab ayat 21, yang berbunyi: 

لذَْ ي     َْ ُْ  وَب ِ ٱ سَعُٛيِ  فىِ ٌىَُ للّ  ة    َٛ َّٓ حَغَٕتَ   أعُْ ٌِّ  َْ َ ٱ ٌشَْصُٛا   وَب للّ  ََ ٱَٚ   ْٛ ٌٍَْ يْءَاخِشَ ٱ  روََشَ   َٚ  

َ ٱ للّ   وَزٍِشًا 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapa 

(Rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”.
16

 

 

                                                             
14

 Ahmad Ridwan, Fungsi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam untuk Peningkatkan 

Kedisiplinan Pelaksanakan Sholat Berjamaah Siswa, Journal on Education, Vol. 05, No. 04, Mei-

Agustus 2023, hlm. 12029-12032.  
15

 Wahdi dan Neliwati, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam meningkatkan 

Perilaku Islami Siswa”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, No. 1 Januari 2022, hlm. 45.  
16

 Al-Qur‟an Online, Al-Ahzab Ayat 21.  



19 
 

 
 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Rasulullah adalah suri tauladan bagi 

seluruh umat. Maka seorang guru diharapkan mampu menjadi uswah bagi 

siswanya dan dituntun memiliki kepribadian yang baik seperti apa yang ada 

pada diri Rasulullah SAW. 

Peran guru pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan dalam 

peningkatan akhlak sosial siswa agar mereka mampu mencapendidikan 

agama Islam tujuan hidup secara maksimal dan terarah. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah Al-Mudatsir ayat 1-7:  

ب َٙ ٰٓبٌَُّ  ٌ ذ رشُِّ    ُّ ٌْ ُْ  ا سَب هَ  لُ َٚ ْٔزِسْْۖ َ رٍِبَبهََ  فىََبشِّْْۖ  فبَ َٚ صْضَ   اٌشُّ َٚ شْْۖ ِّٙ لَا  فطََ َٚ ضُشْْۖ ْ٘ ْٓ  فبَ ُٕ ّْ َ  ح

ٌِشَبهَِّ  َٚ  فبَطْبِشْ   حغَْخىَْزشُِْۖ

Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 

peringatan! dan Tuhanmu agungkanlah! dan pakaianmu 

bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan janganlah 

kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 

lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 

bersabarlah”.
17

 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang berselimut dengan 

pakainnya, bangunlah dari tempat tidurmu lalu peringatkanlah manusia dari 

adzab Allah. Khususkanlah kepada Rabbmu semata dengan pengagungan, 

tauhid dan ibadah Sucikanlah pakaianmu dari najis; karena kesucian zhahir 

itu merupakan kesempurnaan kesucian batin. Tetap tinggalkan berhala dan 

semua perbuatan syirik, dan jangan mendekatinya. Janganlah kamu member 

dengan maksud agar kamu memperoleh yang lebih banyak daripadanya. 

                                                             
17

 Al-Qur‟an Online, Al-Mudatsir ayat 1-7.  
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Dan, untuk mendapatkan keridhaan Rabbmu, maka bersabarlah terhadap 

segala perintah dan larangan. 

2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya 

untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara pengahargaan dari sisi 

materi, misalnya sangat jauh untuk mencapai kesejahteraan hidup layak 

sebagaimana profesi lainnya, hal itulah, tampaknya yang menjadi salah satu 

alasan mengapa guru disebut sebagi pahlawan tanpa tanda jasa.
18

 

Menurut Muhaimin dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar, 

menguraikan bahwa guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung 

jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun 

klasikal.Baik disekolah maupun diluar sekolah. Dalam pandangan Islam 

secara umum guru adalah mengupayakan perkembangan seluruh 

potensi/aspek anak didik, baik aspek cognitive, afective dan psychomotor.
19

 

Guru pendidikan agama Islam adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, megarahkan, melatih, memberi 

teladan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Didalam lingkungan 

sekolah guru memiliki tugas yang harus dilaksanakan secara profesional. 

Sebagai pendidik dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang 

pekerjaannya mengajar, mendidik, memelihara, serta melatih peserta didik 

dengan tujuan untuk mereka dapat memiliki pengetahuan, akhlak, dan 

                                                             
18

 Ngainun Naim, Menjadi Guuru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.1.  
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kecerdasan dalam berpikir.
20

 Pengertian guru pendidikan agama islam 

diatas, seorang guru tidak hanya menjadi rujukan utama peserta didik dalam 

proses pembelajaran diruang kelas, namun lebih dari itu guru adalah 

“pencipta” Guru memiliki peran dan tugas penting atas perilaku peserta 

didiknya sekaligus meningkatkan arah yang lebih baik. Oleh karena itu 

seorang guru tidak cukup profesional aja, akan tetapi memiliki kompetensi 

yang memadai dan mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan 

perubaha zaman. 

Dengan begitu pengertian guru agama Islam adalah seorang pendidik 

yang mengajarkan ajaran Islam dan membimbing anak didik kearah 

pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang 

berakhlak, sehingga terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

Pengertian guru dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh 

potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi 

psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawa 

menberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

ruhaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri 

dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. Di samping itu, ia mampu 

sebagai mahluk individu yang mandiri.
21

 Jadi menjadi seorang guru dalam 
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  Delvira Asmita, Fungsi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam untuk Peningkatkan 

Kedisiplinan Pelaksanakan Sholat Berjamaah Siswa, Journal on Education, Vol. 05, No. 04, Mei-

Agustus 2023, 
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 Muhamad Nurudin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 

128. 
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Islam tidak hanya mengajar dalam kelas, tetapi juga sebagai pembawa 

norma-norma di tengah-tengah masyarakat. 

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mememahami, mengimani, 

bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
22

 Jadi, pembelajaran PAI 

adalah proses interaktif yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik 

untuk memperoleh pengetahuan dan meyakini, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam. 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam buku Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Kompetensi bahwa Pendidikan agama Islam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi 

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.
23

 Dalam hal ini, pendidikan agama Islam 

merupakan suatu aktivitas yang disengaja untuk membimbing manusia 

dalam memahami dan menghayati ajaran agama Islam serta dibarengi 

dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain. 

                                                             
22 Prof. Dr. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 

2005), hlm. 21  
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 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 130.  
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4. Akhlak Sosial 

a. Pengertian Akhlak Sosial 

Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab akhlaq. Kata 

akhlaq merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku dan tabi‟at. Kata akhlaq juga berasal kata 

khalaqa yang artinya menciptakan. Kata khalaqa memiliki asal derivasi 

yang sama dengan kata khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) 

dan khalq (penciptaan). Sehingga dapat dikatakan bahwa secara tidak 

langsung akhlak merupakan cerminan dari fitrah penciptaan manusia. 

Kata fitrah sendiri mengacu pada makna suci, bersih, murni, maka 

akhlak dengan demikian menghendaki adanya kemurnian, kebersihan 

dari berbagai macam keburukan pada diri manusia sebagaimana asal 

penciptaan manusia.
24

 

Adapun pengertian akhlak menurut para ahli, antara lain: 

1. Menurut Moh. Abd Aziz al-Khuly dalam buku Adab al-Nabawi: 

Khuluq (akhlak) adalah sifat jiwa yang sudah terlatih demikian 

kuatnya sehingga mudahlah bagi yang empunya melakukan suatu 

tindakan tanpa dipikir dan direnungkan lagi.
25

 

2. Menurut Ibnu Miskawih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 

yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 

melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.
26
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 Moh. Anshori, “Akhlak Sosial”, (IAIN Sunan Ampel Surabaya: 2014) hlm. 6.  
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 Amin Syukur, Studi Akhlak, (Semarang: Walisongo Press, 2010), hlm. 5.  
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3. Menurut Imam Razi Khuluq (akhlak) is an innate through which 

the soul displays its action with ease and without prior thinking 

and deliberation. Akhlak merupakan suatu kebiasaan 

pembawaan yang tindakannya ditujnukkan melalui jiwa dengan 

senang tanpa pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
27

 

4. Menurut Muhammad Ibn Qoyyim, akhlak adalah perangai atau 

tabiat, yaitu ibarat dari suatu sifat batin dan perangai jiwa yang 

dimiliki oleh semua manusia. 

5. Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah
28

 

ٌخٍكفب   غٍش ِٓ ٌٚغش بغٌٙٛت الأفؼبي حظذس ػٕٙب ساعخت إٌفظ فى ٍ٘ئت ػٓ ػببسة 

 اٌضٍٍّت الأفؼبي حظذسػٕٙب بحٍذ اٌٍٙئت وبٔج فإْ .سٌٚت فىشٚ إٌى حبصت

 حغٕب خٍمب اٌٍٙئت حٍه عٍّج ٚششػب اٌّحّٛدةػملا

Artinya: “Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam di dalam jiwa 

yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan dan 

pemikiran. Maka jika perilaku atau sifat itu sekiranya 

menimbulkan pernbuatan-perbuatan baik dan terpuji 

berdasarkan akal dan syara‟ maka disebut akhlak yang 

baik”. 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 

merupakan kehendak dan tindakan yang sudah menyatu dengan pribadi 

seseorang dalam kehidupannya sehingga sulit untuk dipisahkan. Karena 

kehendak dan tindakan itu sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan, 

maka seseorang dapat mewujudkan kehendak dan tindakannya itu 

                                                             
27
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dengan mudah, tidak banyak memerlukan banyak pertimbangan dan 

pemikiran. 

Sedangkan sosial berasal dari kata socius yang berarti teman, kawan, 

sahabat.
29

 Sehingga dapat diartikan akhlak sosial adalah akhlak dalam 

berkawan atau akhlak dalam bermasyarakat ataupun yang biasa disebut 

sebagai akhlak sesama manusia. 

5. Ruang Lingkup Akhlak Sosial 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur‟an berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya 

dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, 

menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan 

juga kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di 

belakangnya, tidak peduli aib itu benar atau salah.  

Di sisi lain Al-Qur‟an menekankan bahwa setiap orang hendaknya 

didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin, jika 

bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah 

ucapan yang baik. 

Setiap orang tua bertanggung jawab atas kehidupan anak-anak mereka 

untuk masa kini dan mendatang. Bahkan para orang tua umumnya merasa 

bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak 

mereka.  
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Sedangkan guru merupakan pendidik profesional yang secara implisit 

telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Orang tua yang 

menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itu menunjukkan 

pula bahwa orang tua tidak menyerahkan anaknya kepada sembarang guru 

atau sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat guru.
30

 

Orang tua dan guru sebagai pembina akhlak haruslah dapat dijadikan 

sebagai suri tauladan yang baik bagi anak, sehingga guru dan orang tua 

harus memiliki akhlak yang terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu anak haruslah dapat menaati dan mematuhi perintah-perintah 

yang baik dari orang tua dan guru, serta peraturan sekolah dengan penuh 

tanggung jawab karena itu merupakan salah satu tugas anak ketika berada di 

lingkungan atau keluarga dan sekolah. 

B. Penelitian Terdahulu 

Peneliti telah mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

penelitian ini, diantaranya; 

a. Yang pertama Ode Fitria, dengan judul Peran Guru PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa (Studi Kasus 

Pembinaan Pada Siswa SMK Muhammadiyah Ambon). Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui guru pendidikan agama Islam SMK 
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 Zakiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 36-39.  
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Muhammadiyah Ambon menerapkan metode dalam pembinaannya untuk 

meningkatkan akhlak siswa.
31

  

b. Yang kedua Ovan Wijaya S, dengan judul Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Membina Akhlak di SMAN 6 Bandar Lampung. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama 

islam dalam membina akhlak siswa di SMAN 16 Bandar Lampung.
32

 

c. Yang ketiga Syahrir Malle, dengan judul Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta Didik SD 

Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan 

BTN Pemda Makassar.
33
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Sesuai judul penelitian, maka penelitian telah dilaksanakan di SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat. Waktu penelitian ini 

November 2023 sampendidikan agama Islam September 2024. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna oleh sejumlah individua tau kelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
34

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang termasuk ke dalam 

humanistik, yang menempatkan manusia sebagai objek utama dalam 

peristiwa sosial atau budaya. Penelitian ini berguna untuk memperoleh 

penemuan yang tidak terduga sebelumnya dan membangun kerangka 

teoritis. Metode yang digunakan penelitian ialah metode deskriptif. 

Metode deskriptif ialah metode yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek penelitian apa adanya sesuai dengan hasil 

penelitiannya. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan 

permasalahan yang diteliti oleh peneliti yang bersifat kompleks dan 

dinamis sehingga sulit dilakukan jika menggunakan penelitian kuantitatif. 

Permasalahan yang diteliti dikatakan kompleks, karena objek yang diteliti 
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adalah Peran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat, yang didalamnya terdapat permasalahan yang kompleks 

dan dapat berubah sesuai dengan kondisi yang dialami sejumlah subjek 

penelitian. 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri atas dua sumber yaitu: sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Didalamnya terdapat guru pendidikan 

agama Islam, wakil kepala sekolah, Siswa di lingkungan SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti dan salah satu wali murid. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi terkait apa yang akan diteliti.
35

 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil penelitian observasi berperan serta 

dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
36

 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui 
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36
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saluran media tertentu antara pewawancara banyak digunakan 

manakala kita memerlukan data yang bersifat kualitatif. Wawancara 

merupakan percakapan tatap muka (face to face) atau pewawancara 

dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung 

tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, 

agenda, notulen rapat dan sebagainya. 

E. Teknik Pengecekan dan Kebsahan Data 

Data yang telah dikumpulkan diperiksa kembali dengan teknik 

keabsahan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Ketekunan Pengamatan 

Peneliti harus mampu menguraikan proses penemuan dan 

penekanan secara rinci. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan 

secara terus menerus dan juga melakukan wawancara secara 

mendalam. Peneliti juga harus melakukan observasi secara terus 

menerus maupun secara sembunyi. Jadi, peneliti harus melakukan 

penelitian lebih teliti, rinci dan cermat. Agar peneliti dapat 

memperoleh data tentang objek yang diteliti. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk menjamin 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan cara 
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membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Teknik 

triangulasi bisa bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksa keabsahan 

data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek 

penelitian. diperoleh melalui beberapa sumber. Setelah itu, peneliti 

mendeskripsikan, mengkategorisasikan mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber-sumber data tersebut, 

setelah itu peneliti menarik kesimpulan.
37

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, memilah-milahnya menjadi yang dapat dikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Adapun 

langkah-langkah pengolahan data dan analisis data penelitian kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah langkah pertama identifikasi satuan (unit). 

Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan tujuan yaitu bagian 

yang terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila 

dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
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kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan demikian, seorang 

penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan 

apa menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 

melakukan analisis yang memuat saran yang dikisahkan oleh 

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

Peneliti juga akan fokus terhadap yang pentingnya saja, 

sehingga peneliti mudah dalam menjelaskan hal-hal yang akan 

ditafsirkan dalam data-dat penelitian ini. Kemudian peneliti akan 

mudah mengambil kesimpulan dari rumusan masalah yang ada pada 

penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab sebagaimana 

tersusun sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan 

masalah/fokus penelitian, batasan istilah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian.  

BAB II: Kajian Pustaka yang mencakup landasan teori, penelitian 

terdahulu dengan maksud untuk mengetahui perbedaan penelitian 

terdahulu sehingga tidak terjadi penjiplakkan (plagiasi) dan menguraikan 

kajian teori dan kerangka berpikir. 

BAB III: Metodologi Penelitian yang mencakup waktu dan lokasi 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengecekan keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data.  
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BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan yang mencakup gambaran 

umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan dan analisis 

data, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.  

BAB V: Penutup yang mencakup kesimpulan, implikasi hasil penelitian 

dan saran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Sejarah Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat 

SMP Swasta Eka Pendawa Sakti merupakan salah satu sekolah 

jenjang SMP berstatus Swasta yang berada di wilayah Kecamatan 

Simangambat, Kabupaten Padang Lawas Utara, Sumatera Utara. SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti didirikan pada tanggal 1 Januari 1910 dengan 

Nomor SK Pendirian 473/EPS-CAD/SHS/MF/10.02 yang berada dalam 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kepala Sekolah SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti saat ini adalah Rahmat. Operator yang 

bertanggung jawab adalah Aswin. 

Dengan adanya keberadaan SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak 

bangsa di wilayah Kecamatan Simangambat, Kabupaten Padang Lawas 

Utara Provinsi Sumatera Utara. 

Tabel 4.1 

Profil singkat SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

NPSN 10207046 

Nama Sekolah   SMP SWASTA EKA PENDAWA 

SAKTI 

 

Naungan Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan 

Tanggal Berdiri 1 Januari 1910 

No. Sk Pendirian 473/EPS-CAD/SHS/MF/10.02 

 

Tanggal Operasional 7 Oktober 2006 

No. SK Operasional 473/EPS-CAD/SHS/MF/10.02 

Jenjang Pendidikan SMP 

Status Sekolah SWASTA 

Akreditasi A 

Tanggal Akreditasi 8 Desember 2021 

No. SK Akreditasi 1347/BAN-SM/SK/2021 

Sertifikasi Belum Bersertifikat 

Alamat Perkebunan PT. ANJ AGRI 

Simangambat 

Desa / Kelurahan Simangambat Julu 

Kecamatan / Kota Kec. Simangambat 

Kab. / Kota / Negara Kab. Padang Lawas Utara 

Provinsi Sumatera Utara 

Email smpeps0@gmail.com  

Kepala Sekolah Rahmat 

Operator Aswin 

Adapun Kesimpulan ini pada Sejarah sekolah SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti merupakan institusi pendidikan yang sudah lama berdiri dan terus 

berkembang di wilayah kabupaten Padang Lawas Utara. Dengan akreditasi 

yang baik, sekolah ini berpotensi untuk terus memberikan kontribusi besar 

terhadap pendidikan di daerah tersebut, meskipun masih ada ruang untuk 

peningkatan, seperti dalam hal sertifikasi. 

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

mailto:smpeps0@gmail.com
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1. Visi SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara 

Adapun Visi sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

mewujudkan sekolah berprestasi yang ramah anak dan berwawasan 

lingkungan untuk membentuk generasi yang beriman, berakhlak 

mulia, cerdas, mandiri, kreatif, kolaboratif dan berkebhinekaan 

global. 

2. Misi SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara 

a. Membentuk pelajar yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa dan berakhlak mulia untuk menciptakan sekolah 

ramah anak. 

b. Menumbuhkembangkan potensi pelajar sebagai lulusan yang 

berprestasi optimal dan bernalar kritis. Membekali peserta didik 

sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. 

c. Membina kemandirian pelajar yang memegang teguh nilai 

integritas serta mempunyai semangat kolaboratif. 

d. Mencetak pelajar yang kreatif dan inovatif untuk menghasilkan 

karya yang bermanfaat bagi sesama manusia dan lingkungan. 

e. Membekali pelajar dengan wawasan kebhinekaan global untuk 

menerima keberagaman. 

Adapun kesimpulan yang berkaitan dengan visi dan misi sekolah 

adalah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti memiliki visi dan misi yang 
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holistik, mengintegrasikan aspek keimanan, akhlak, kecerdasan, dan 

kreativitas. Sekolah ini berupaya untuk menciptakan generasi yang 

tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki 

integritas moral, kemandirian, dan kesadaran lingkungan serta sosial, 

yang siap berkontribusi dalam dunia yang multicultural dan global. 

3. Tujuan SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara 

Tujuan Pendidikan SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, mengacu 

pada tujuan umum pendidikan dasar, yaitu meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dan akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. Sedangkan secara khusus, sesuai dengan visi dan misi sekolah, 

tujuan SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, pada Tahun Pelajaran 

2022/2023 dirumuskan sebagai dalam sasaran mutu sebagai berikut: 

a. Jangka Pendek 

1) Menerapkan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

2) Mewujudkan lingkungan sekolah yang berbudaya sopan 

santun, saling  menghargai dan menghormati. 

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai 

teknologi informasi dan komunikasi. 

4) Meningkatkan keterampilan berkarya peserta didik. 
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b. Tujuan Menengah 

1) Membina prestasi peserta didik di bidang akademik dan 

non akademik secara berkesinambungan. 

2) Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba pada tingkat 

kecamatan, kabupaten, provinsi dan nasional. 

c. Tujuan Jangka Panjang 

1) Merancang dan mengembangkan kurikulum operasional 

satuan pendidikan sesuai dengan karakteristik sekolah dan 

peserta didik. 

2) Menghasilkan lulusan yang mampu memanfaatkan dan 

melestarikan sumber daya lingkungan daerah sekolah. 

4. Sistem dan Kurikulum SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera 

Utara 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapendidikan agama Islam tujuan kesesuaian dengan kekhasan, 

kondisi, dan potensi daerah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara dan 

peserta didiknya. 

Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti untuk memungkinkan penyesuaian program 
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pendidikan dengan kebutuhan para peserta didik dan potensi yang ada 

di daerah. Pengembangan kurikulum ini mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk menjamin pencapendidikan agama 

Islaman tujuan pendidikan nasional dengan tetap memperhatikan 

kondisi internal dan kondisi eksternal SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti. Kurikulum yang disusun diharapkan dapat mencapendidikan 

agama Islam tujuan yang telah ditetapkan. 

Kurikulum yang digunakan di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

merupakan kurikulum Merdeka, hal itu tentunya menambah keilmuan 

peserta didik yang dihasilkan oleh Lembaga ini. Kurikulum Merdeka 

memiliki keungggulan utama yang yang memungkinkan guru dan 

siswa memiliki lebih banyak kebebasan dalam menentukan sistem 

belajar di sekolah. 

Berikut kesimpulan terkait kurikulum adalah SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti mengimplementasikan kurikulum yang adaptif 

terhadap lingkunan lokal dan potensi peserta didiknya, namun tetap 

memperhatikan standar nasional. Dengan penggunaan kurikulum 

merdeka, sekolah ini memberikan kebebasan yang lebih besar dalam 

pengajaran, yang bertujuan untuk mendorong perkembangan 

intelektual dan kreativitas siswa sesuai kebutuhan zaman. 

5. Keadaan Guru SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat 
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Guru adalah 40endid penentu 40endidikan, tanpa guru maka 

proses 40endidikan tidak berjalan dengan baik. Maju dan mundurnya 

proses pembelajaran tergantung kepada guru.  

Kesimpulan terkait tenaga guru adalah SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti memiliki tenaga pengajar dan pegawai yang berkualitas dan 

beragam, dengan komposisi yang mendukung kegiatan pembelajaran 

dan operasional sekolah. Jumlah guru yang memadai dan latar 

pendidikan yang baik memberikan fondasi yang kuat bagi sekolah 

untuk melaksanakan pembelajaran yang bermutu. Jumlah guru dan 

pegawai yang ada di Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

berjumlah 36 guru dan pegawai SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi 

Sumatera Utara. 

6. Keadaan Siswa SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Pada tahun ajaran 2024/2025, kelas VIII di SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti memiliki 32 Siswa dengan distribusu gender yang 

seimbang. Data ini menggambarkan jumlah siswa yang stabil dan 

potensi pengembangan kelas dengan semangat gotong royong. 

Siswa merupakan objek didik dari proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti. Berdasarkan data 

yang ada di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Maka keadaan siswa di 

SMP Swasta Eka Pendawa Sakti tersebut untuk tahun ajaran 

2024/2025 sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Data Siswa SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

VIII 

(Gotong 

Royong) 

17 15 32 

Sumber: Data diolah dari Gambaran Siswa SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

sebagai Lembaga pendidikan tentunya berusaha mengadakan 

fasilitas atau sarana prasarana demi melengkapi kebutuhan 

pendidikan, agar proses belajar mengajar terlaksana sesuai apa yang 

diharapkan. Sampendidikan agama Islam saat ini sarana dan 

prasarana yang ada di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti dapat 

dikategorikan telah memadai. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

sarana dan prasarana di sekolah dikategorikan memadai untuk 

mendukung proses pembelajaran. Sekolah telah menyediakan 

berbagai fasilitad penting, termasuk musholla, perpustakaan, 

laboraturium IPA, laboraturium computer, ruang kepala sekolah, 

ruang guru dan tata usaha, UKS, kamar mandi, yang semuanya 

dalam keadaan baik. Ketersediaan fasilitas tersebut mencerminkan 
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upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan memenuhi kebutuhan pendidikan siswa. 

2.  Temuan Khusus 

a. Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Akhlak sosial adalah seperangkat nilai dan norma yang mengatur 

perilaku individu dalam berinteraksi dengan sesama manusia dan 

lingkungan sekitarnya. Dalam Islam, akhlak sosial mencakup sikap-

sikap seperti saling menghormati, tolong-menolong, jujur, adil, dan 

menjaga hubungan baik dengan orang lain. Praktik akhlak sosial yang 

baik akan membentuk masyarakat yang harmonis dan mencerminkan 

kesalehan sosial. 

Adapun contoh konkret dari akhlak sosial dalam Islam adalah 

sebagai berikut: 

1) Saling menghormati: Mengakui dan menghargai hak-hak serta 

martabat setiap individu, tanpa memandang status sosial, 

agama, atau budaya. 

2) Tolong menolong: Membantu sesama yang membutuhkan, 

baik dalam bentuk materi, tenaga, maupun doa. 

3) Kejujuran: Bersikap jujur dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam berbicara, berbisnis, dan berhubungan dengan 

orang lain. 

4) Keadilan: Memperlakukan semua orang dengan adil dan tidak 

melakukan diskriminasi. 
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5) Silaturahim: Menjaga dan mempererat hubungan kekeluargaan 

serta persaudaraan dengan sesama Muslim. 

Dengan menerapkan akhlak sosial dalam kehidupan sehari-hari, 

diharapkan tercipta masyarakat yang harmonis, damai, dan 

sejahtera. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti juga 

mewawancarai guru pendidikan agama Islam yang bersangkutan 

tentang akhlak sosial. Dan untuk menguatkan observasi tersebut, 

peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Suljannah Siregar, 

S.Pd.I, sebagai guru Agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti, berkaitan dengan akhlak sosial siswa di SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti, dan Ibu Suljannah Siregar, S.Pd.I, mengatakan 

bahwa: 

Akhlak sosial adalah perilaku dan sikap moral seseorang dalam 

hubungannya dengan orang lain atau masyarakat. Ini mencakup 

nilai-nilai etika yang memandu interaksi sosial, seperti saling 

menghormati, tolong-menolong, adil, jujur, toleran, dan menjaga 

kepentingan bersama. Akhlak sosial penting dalam membentuk 

hubungan yang harmonis di dalam masyarakat, karena 

membantu menciptakan lingkungan yang penuh empati, 

pengertian, dan kerjasama. Nilai-nilai akhlak sosial ini biasanya 

didasarkan pada ajaran agama, norma budaya, atau hukum yang 

berlaku dalam suatu masyarakat. Dan Adapun contoh dari 

akhlak sosial adalah tolong-menolong, sopan santun, toleransi, 

berbagi kebahagiaan, menghormati orang lain dan kepedulian 

lingkungan. 
38
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 Suljannah Siregar, S.Pd.I., Guru Agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

Wawancara di Kantor Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 9 Tanggal Agustus 2024.  
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Dan peneliti juga bertanya kepada salah satu siswa di SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat. Dan Faiz 

mengatakan bahwa: 

Akhlak sosial adalah tanggung jawab sosial yang juga 

merupakan panggung atau tempat untuk menunjukan bahwa 

memiliki pribadi baik. Kualitas individu mempengaruhi kualitas 

sosial karena mereka saling berinteraksi. Contoh akhlak sosial 

yaitu membantu orang yang sedang kesulitan, bergotong royong, 

dan lainnya.
39

 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Peran merupakan perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Jadi, peran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial siswa 

yang paling penting adalah memberikan motivasi atau dorongan 

agar siswa semangat dalam meningkatkan akhlak sosial mereka. 

Karena dengan adanya motivasi atau dorongan dari gurunya, siswa 

tersebut semakin semangat dalam meningkatkan akhlak sosial 

mereka. Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

akhlak sosial siswa akan dilihat dari terpenuhinya indikator 

memberikan motivasi, memberikan contoh dan melakukan 

pengawasan. 

                                                                                                                                                                       
 
39

 Faiz, Siswa Kelas VIII di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Wawancara di Taman 

Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Tanggal 5 Agustus 2024.  
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Adapun peran guru dalam kegiatan sehari-hari di sekolah dan 

interaksi dengan siswa adalah guru pendidikan agama Islam di 

SMP Swasta Eka Pendawa Sakti memiliki peran yang sangat 

penting dalam membimbing dan mengarahkan siswa, terutama 

dalam hal pembentukan akhlak sosial. Dalam kegiatan sehari-hari, 

guru pendidikan agama Islam tidak hanya berperan sebagai 

pengajar di dalam kelas, tetapi juga sebagai teladan yang dapat 

diikuti oleh siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan guru dalam 

berinteraksi dengan siswa baik saat proses pembelajaran maupun di 

luar jam pelajaran. 

Di dalam kelas, guru pendidikan agama Islam menggunakan 

pendekatan yang interaktif untuk mengajarkan nilai-nilai akhlak 

sosial. Misalnya, ketika menyampendidikan agama Islamkan materi 

tentang pentingnya sikap saling menghormati, guru pendidikan 

agama Islam tidak hanya memberikan ceramah tetapi juga 

mengajak siswa berdiskusi tentang pengalaman mereka dalam 

berinteraksi dengan teman-teman sebaya. Guru juga sering 

memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari yang relevan 

dengan kehidupan siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami 

dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam keseharian. 

Selain itu, guru pendidikan agama Islam sering melakukan 

pendekatan personal kepada siswa yang terlihat mengalami 

masalah baik dalam perilaku maupun dalam hal akademik. Melalui 
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pendekatan personal ini, guru berusaha membangun hubungan 

yang lebih erat dengan siswa, sehingga siswa merasa didukung dan 

dipahami. Dalam beberapa kasus, guru pendidikan agama Islam 

juga mengadakan sesi konseling informal di luar jam pelajaran, di 

mana siswa bisa berbicara secara terbuka tentang kesulitan mereka, 

baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
40

 

Di luar kelas, peran guru pendidikan agama Islam semakin 

terlihat melalui partisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti program keagamaan dan sosial. Guru 

pendidikan agama Islam sering memimpin kegiatan seperti doa 

bersama, pengajian, atau kegiatan sosial seperti bakti sosial yang 

melibatkan siswa. Melalui kegiatan ini, guru memberikan contoh 

nyata tentang bagaimana nilai-nilai seperti kebersamaan, tolong-

menolong, dan peduli terhadap sesama bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkuat interaksi antara guru 

dan siswa di luar konteks formal pembelajaran, sekaligus 

membangun suasana keakraban yang mendukung proses 

internalisasi nilai-nilai akhlak sosial.
41

 

Dengan peran yang demikian, guru pendidikan agama Islam 

menjadi figur yang tidak hanya dihormati, tetapi juga diandalkan 

oleh siswa sebagai sumber bimbingan moral dan spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

                                                             
40

 Hasil Wawancara, Tanggal 12 Agustus 2024. 
41

 Hasil Observasi, Tanggal 13 Agustus 2024.  
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti juga 

menanyakan kepada guru pendidikan agama Islam yang 

bersangkutan tentang peran guru pendidikan agama Islam. Dan 

untuk menguatkan observasi tersebut, peneliti melakukan 

wawancara dengan Ibu Suljannah Siregar, S.Pd.I, sebagai guru 

Agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, berkaitan dengan 

peran guru pendidikan agama Islam. Dan Ibu Suljannah Siregar, 

S.Pd.I, mengatakan bahwa: 

Peran guru pendidikan agama Islam Peran guru sangatlah 

penting dalam hal ibadah pada siswa. Profesi guru merupakan 

tanggung jawab yang tidak mudah karena profesionalisme dan 

jiwa yang gigih untuk mendidik siswa dalam arti guru bukan 

hanya sebagai fasilitator yang berkewajiban memberikan 

informasi tentang berbagai hal mengenai ilmu pengetahuan, 

tetapi sebagai seorang guru harus memiliki tanggung jawab 

untuk membimbing tingkah laku siswa guna mencapendidikan 

agama Islam tujuan pembelajaran. Seperti halnya dalam 

menjalankan Ibadah sholat.
42

 

 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pendidik 

 Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 

formal. Guru sangat identik dengan peran mendidik seperti 

membimbing, membina, mengasuh ataupun mengajar, ibarat 

sebuah contoh lukisan yang akan ditiru oleh anak didiknya, baik 

buruk hasil lukisan tersebut tergantung dari contohnya. 

                                                             
42

 Suljannah Siregar, S.Pd.I., Guru Agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

Wawancara di Kantor Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 14 Tanggal Agustus 2024.  
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 Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti 

melihat bahwa guru pendidikan agama Islam menjalankan 

perannya sebagai pendidik yang baik dan benar.
43

 

 Untuk menguatkan observasi tersebut, peneliti melakukan 

wawancara dengan Ibu Suljannah Siregar, S.Pd.I, sebagai guru 

Agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, berkaitan 

dengan peran guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik di 

SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, dan ibu Suljannah Siregar, 

S.Pd.I, mengatakan bahwa: 

Menurut saya peran guru pendidikan agama Islam sebagai 

pendidik sudah terjalankan dengan baik. Bukan hanya guru 

pendidikan agama Islam saja yang menjadikan peran guru 

sebagai pendidik, melainkan semua guru menjalankan peran 

tersebut dengan baik.
44

  

 

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang 

berarti dan strategis. Hal ini disebabkan karena guru lah yang 

berada dalam barisan paling depan dalam pelaksanaan 

pendidikan. Oleh karenanya sudah selayaknya guru mempunyai 

berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas serta 

tanggung jawabnya. Peran guru sangat perlu dalam membentuk 

akhlak sosial peserta didik oleh karena itu guru dalam setiap  

pembelajaran  disarankan  menyampendidikan agama Islamkan 

                                                             
43

 Hasil Observasi, Tanggal 14 Agustus 2024, di Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti.  
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 Suljannah Siregar, S.Pd.I., Guru Agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

Wawancara di Kantin Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Tanggal 7 Agustus 2024.  
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pesan-pesan  moral  yang  membangun  semangat dan   

mengubah   perilaku   jelek   peserta   didik.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Mansah 

S.Pd selaku wakil kepala sekolah SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti, berkaitan dengan peran guru pendidikan agama Islam 

sebagai pendidik, dan bapak Mansah S.Pd mengatakan bahwa: 

Saya selaku wakil kepala sekolah di SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti bekerja sama dengan guru pendidikan agama 

Islam dalam menjalankan peran guru sebagai pendidik. Peran 

guru sebagai pendidik bisa menjadikan contoh yang baik 

kepada siswa.
45

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswi 

yang bernama Faiz, berkaitan dengan peran guru sebagai 

pendidik, dan Faiz mengatakan bahwa:  

Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik sudah 

terjalankan dengan baik. Kami sebagai siswa juga sudah 

mengamalkan pendidikan yang diberikan guru pendidikan 

agama Islam.
46

  

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang 

bernama Fildzah, dan mengatakan bahwa: 

Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik adalah 

contoh yang baik untuk diterapkan kepada siswa. Karena dari 

peran tersebut siswa mampu menerima pendidikan yang 

baik.
47
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 Mansah, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Wawancara 

di Ruangan Guru, Tanggal 8 Agustus 2024.  
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 Faiz, Siswa Kelas VIII di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Wawancara di Taman 

Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Tanggal 10 Agustus 2024.  
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 Fildzah, Siswa Kelas VIII di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Wawancara di Taman 

Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Tanggal 12 Agustus 2024.  
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Jadi, peran guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik 

merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 

mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pengajar dan 

Pembimbing 

 Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar dan 

pembimbing dalam pembinaan sopan santun yang dilakukan 

yaitu melaksanaankan program kegiatan keagamaan. Menurut 

informan yang bertujuan melaksanakan program kegiatan 

keagamaan di sekolah adalah untuk dapat memperbaiki sikap 

perilaku peserta didik yang kurang memilki sopan santun, 

menjadi memiliki sikap sopan santun yang lebih baik lagi. Maka 

dari itu diperlukanya pembinaan sopan satun kepada peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti 

melihat bahwa guru pendidikan agama Islam sudah melakukan 

tugasnya dengan baik, dengan menjalankan perannya dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari observasi di lapangan, 

bahwasannya guru pendidikan agama Islam sudah melakukan 

tugasnya dengan baik.
48
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 Hasil Observasi, Tanggal 5 Agustus 2024, di Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti.  
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswi yang 

bernama Kayla, berkaitan dengan peran guru pendidikan agama 

Islam sebagai pengajar dan pembimbing, dan Kayla mengatakan 

bahwa: 

Peran guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar dan 

pembimbing dalam menjalankan perannya sebagai pengajar 

dan pembimbing dalam meningkatkan akhlak sosial siswa 

yang pertama, guru pendidikan agama Islam memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menceritakan 

persamalahan yang dialaminya. Yang kedua, guru 

pendidikan agama Islam mengarahkan peserta didik untuk 

berperilaku serta cara berpakaian yang sesuai aturan 

sekolah. Yang ketiga, guru memberikan nasehat kepada 

peserta didik. Yang keempat, guru melakukan kegiatan 

dalam meningkatkan akhlak sosial siswa untuk dapat 

melihat perubahan yang terjadi kepada peserta didiknya. 

yang kelima, guru pendidikan agama Islam juga melibat 

orang tua dalam meningkatkan akhlak sosial.
49

 

 

Jadi dapat peneliti simpulkan, bahwa peran guru pendidikan 

agama Islam sebagai pengajar dan pembimbing sudah 

terjalankan dengan baik.  

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

wali murid, berkaitan dengan bahwa peran guru pendidikan 

agama Islam sebagai pengajar dan pembimbing kepada siswa-

siswi dalam meningkatkan akhlak sosial siswa, dan Ibu Irma 

Jaya Sari Siregar, mengatakan bahwa: 

Guru merupakan sosok penting dalam dunia pendidikan dan 

memiliki tugas utama mengajar serta mendidik siswa agar 
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 Kayla, Siswa Kelas VIII Gotong Royong di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, 

Wawancara di Taman Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, Tanggal 6 Agustus 2024.  
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menjadi insan yang terpelajar, bermoral dan memiliki etika 

yang baik.
50

 

 

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pelatih dan 

Penasehat 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga 

menuntut guru bertindak sebagai pelatih. Tanpa latihan tidak 

akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar dan 

tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang 

dikembangkan sesuai dengan materi standar. Guru adalah 

seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua, 

meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai 

penasehat dan dalam beberpa hal tidak dapat berharap untuk 

menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 

kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya 

dakan lari kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari 

perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat secara 

lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian 

dan ilmu kesehatan mental.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti 

melihat bahwa guru pendidikan agama Islam sudah melakukan 
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 Irma Jaya Sari Siregar, Orang Tua Murid di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti, di Rumah 

Ibu Irma Jaya Sari Siregar, Tanggal 15 Agustus 2024. 
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tugasnya dengan baik, dengan cara menjalankan perannya 

sebagai pelatih dan penasehat.
51

 

4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pembaharu 

(inovator) 

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke 

dalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal 

ini, terdapat jurang yang dalam dan luas antara generasi yang 

satu dengan yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua 

memiliki arti lebih banyak dari pada nenek kita. Seorang 

peserta didik yang belajar sekarang secara psikologis berada 

jauh dari pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna 

dan diwujudkan dalam pendidikan. Tugas guru adalah 

menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini 

ke dalam istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh 

peserta didik. Sebagai jembatan antara generasi tua dan 

generasi muda, yang juga penerjemah pengalaman, guru harus 

menjadi pribadi yang terdidik. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, peneliti 

melihat bahwa guru pendidikan agama Islam sudah melakukan 

tugasnya dengan baik, dengan cara menjalankan perannya 

sebagai pelatih dan penasehat.
52
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  Hasil Observasi, Tanggal 5 Agustus 2024, di Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti.  
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 Hasil Observasi, Tanggal 5 Agustus 2024, di Sekolah SMP Swasta Eka Pendawa Sakti.   
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B. Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam mengajarkan nilai-nilai akhlak sosial kepada siswa, guru 

pendidikan agama Islam di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat menerapkan berbagai metode pengajaran 

yang bervariasi, disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan siswa. 

Salah satu metode yang sering digunakan adalah ceramah. Melalui 

ceramah, guru menjelaskan secara langsung mengenai pentingnya 

akhlak sosial dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya 

saling menghormati, tolong-menolong, dan bersikap jujur. Materi 

ceramah biasanya didasarkan pada ajaran-ajaran Islam yang 

relevan, seperti ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang membahas 

tentang nilai-nilai sosial. 

Selain ceramah, guru juga menggunakan metode diskusi 

kelompok. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi satu sama lain, membahas permasalahan sosial yang 

mungkin terjadi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam 

diskusi tersebut, siswa diajak untuk berbagi pandangan dan solusi 

mengenai bagaimana menghadapi konflik sosial dengan tetap 

memegang teguh prinsip-prinsip akhlak yang baik. Guru berperan 

sebagai fasilitator, memastikan bahwa diskusi berjalan dengan baik 

dan tetap terarah pada pengembangan sikap sosial yang positif. 

Studi kasus juga merupakan metode yang efektif digunakan oleh 

guru pendidikan agama Islam. 
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Guru memberikan contoh-contoh kasus nyata yang relevan 

dengan kehidupan siswa, misalnya tentang kejujuran di sekolah 

atau sikap gotong royong di masyarakat. Dengan menggunakan 

studi kasus, siswa diajak untuk menganalisis situasi dan mencari 

solusi berdasarkan prinsip-prinsip akhlak Islam. Hal ini membantu 

siswa mengaitkan teori dengan praktik nyata dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Salah satu metode yang paling sering diterapkan oleh guru 

pendidikan agama Islam adalah pendekatan keteladanan (uswah 

hasanah). Guru berusaha menjadi contoh nyata bagi siswa dalam 

berperilaku. Misalnya, guru selalu mengucapkan salam kepada 

siswa, menunjukkan sikap sabar saat menghadapi tantangan, dan 

bersikap adil kepada semua siswa tanpa memandang latar 

belakang. Dengan memberikan teladan yang baik, siswa 

diharapkan dapat meniru perilaku positif tersebut dalam interaksi 

sosial mereka, baik di sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. 

Kombinasi dari metode ceramah, diskusi, studi kasus, dan 

pendekatan keteladanan ini dinilai efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak sosial kepada siswa. Penggunaan metode yang 

bervariasi membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus mengembangkan 

sikap sosial yang positif dan sesuai dengan ajaran agama. 
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Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak 

sosial siswa akan dilihat dari terpenuhinya indikator memberikan 

motivasi, dan melakukan pengawasan. Namun, yang masih 

disayangkan sebagian siswa masih enggan untuk meningkatkan 

akhlak sosial mereka. Sebagian dari mereka masih ingin bermain-

main dengan teman-teman mereka. Hal ini disampendidikan agama 

Islam kan oleh guru yang bersangkutan. 

Meningkatkan akhlak sosial siswa yang masih kurang tersebut di 

ukur dari belum terpenuhnya indikator meningkatkan akhlak sosial 

siswa. Siswa belum sempurna dalam memenuhi indikator 

meningkatkan akhlak sosial mereka, yang diantara: memberikan 

motivasi atau dorongan dan melakukan pengawasan. Maka dari itu, 

Upaya guru dalam meningkatkan akhlak sosial siswa sangat perlu 

untuk dikembangkan, dengan harapan siswa di SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti mau menggunakan akhlak sosial mereka dalam 

kesehariannya. 

Peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak 

sosial siswa tentunya sangat penting untuk diperhatikan, namun 

dalam meningkatkan akhlak sosial tidak semuanya berjalan dengan 

sempurna sesuai dengan keinginan. Peran guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan akhlak sosial diantaranya: 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pendidik 



57 
 

 
 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pengajar dan 

Pembimbing 

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pelatih dan 

Penasehat 

4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pembaharu 

(Inovator) 

5. Peran Guru sebagai Pekerja Rutin dan Aktor Kerja 

c. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian yang dilakukan di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti 

menghasilkan karya tulis ilmiah yang sederhana dalam bentuk 

penulisan skripsi dengan berbagai keterbatasan pada saat penelitian 

di lapangan. Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis dalam 

melaksanakan penelitian dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi 

ini di antaranya sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak dapat menghasilkan tingkat kejujuran dan 

keseriusan para responden dalam menjawab pertanyaan pada 

saat wawancara. 

2. Keterbatasan kemampuan yaitu kemampuan teoritis 

metodologi peneliti menyadari masih kurang, maka akibatnya 

pembahasan hasil penelitian kurang memuaskan. 

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawancara dengan literatur 

yang ada pada penulis, khususnya yang berhubungan dengan 
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masalah yang dibahas juga menjadi salah satu kendala dalam 

penulisan skripsi ini. 

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh 

terhadap pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula 

terhadap hasil yang diperoleh. Namun, dengan segala usaha kerja 

keras penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang 

dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut sehingga 

menghasilkan skripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang 

sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti Kecamatan Simangambat, maka dapat disimpulkan: 

1. Akhlak Sosial Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat 

Akhlak sosial adalah keseluruhan tingkah laku atau perilaku manusia 

yang dapat diamati dalam hubungan antara seorang dengan seorang, antara 

perseorangan dengan kelompok, dan hubungan antara kelompok dengan 

kelompok. Karena sejatinya manusia selain sebagai makhluk individu juga 

sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan 

membutuhkan bantuan orang lain.  

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Sosial 

Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti Kecamatan Simangambat 

Siswa di SMP Swasta Eka Pendawa Sakti sudah meningkatkan akhlak 

sosial, namun belum memenuhi semua dari indikator peran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial siswa. Hal ini 

disebabkan oleh siswa itu sendiri. Adapun indikator dari peran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak sosial siswa 

diantaranya: 

a. Peran Guru Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pendidik 
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b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pengajar dan 

Pembimbing 

c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pelatih dan 

Penasehat 

d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pembaharu 

(Inovator) 

e. Peran Guru sebagai Pekerja Rutin dan Aktor Kerja 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi hasil penelitian tentang peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam meningkatkan akhlak sosial siswa dapat dilihat dari beberapa 

aspek penting: 

1. Pengembangan metode pengajaran: Hasil penelitian ini dapat 

mendorong pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak sosial ke dalam 

pembelajaran sehari-hari. Guru PAI akan semakin terlibat dalam 

menciptakan suasana kelas yang mendukung perilaku baik dan 

mendorong interaksi positif antar siswa. 

2. Pembinaan akhlak dan moralitas siswa: Penelitian ini menegaskan 

pentingnya guru PAI dalam membentuk karakter siswa. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi ajar, tetapi juga sebagai 

model teladan akhlak baik bagi siswa. Akhlak sosial seperti empati, 

kerjasama, dan kepedulian dapat lebih ditanamkan melalui 

pendekatan personal dan interaktif. 
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3. Peran guru sebagai pembimbing spiritual dan sosial: Guru PAI 

memiliki tanggung jawab besar sebagai pembimbing spiritual yang 

juga berdampak pada kehidupan sosial siswa. Hasil penelitian dapat 

memperkuat pemahaman tentang bagaimana pembelajaran agama 

berkontribusi langsung pada pengembangan karakter sosial siswa, 

termasuk dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lebih 

luas. 

4. Peningkatan kompetensi guru: Implikasi lainnya adalah pentingnya 

pelatihan dan pengembangan kompetensi guru PAI dalam aspek 

pengajaran akhlak sosial. Guru perlu memahami berbagai strategi 

untuk mengembangkan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kejujuran, 

dan tanggung jawab, sehingga mereka bisa lebih efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai tersebut. 

5. Kebijakan sekolah yang mendukug: Temuan penelitian ini dapat 

mendorong sekolah untuk merancang kebijakan yang lebih 

mendukung program pengembangan akhlak sosial, misalnya 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, program mentoring, atau 

kolaborasi dengan orang tua. Kebijakan semacam ini bisa 

meningkatkan dampak peran guru PAI dalam kehidupan siswa. 

6. Dampak jangka panjang dalam masyarakat: Jika guru PAI berhasil 

meningkatkan akhlak sosial siswa, dampaknya akan terasa pada 

pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan beradab di masa 
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depan. Siswa yang memiliki akhlak sosial yang baik cenderung 

menjadi individu yang berkontribusi positif di masyarakat. 

Implikasi-implikasi ini menekankan pentingnya peran guru PAI dalam 

mendidik tidak hanya aspek intelektual, tetapi juga aspek moral dan sosial 

siswa, yang akan membentuk kepribadian mereka dalam jangka panjang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka 

peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna 

bagi lembaga sekolah yang menjadi objek penelitian yaitu SMP Swasta 

Eka Pendawa Sakti. Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun bahan 

masukan dalam rangka mensukseskan program yang dibuat. Terkait 

dengan hal tersebut beberapa saran yang direkomendasikan peneliti 

adalah: 

1. Untuk Wakil Kepala Sekolah 

a. Hendaknya menciptakan kerjasama dan koordinasi yang baik antara 

pelaksanaan peningkatan akhlak sosial siswa dan orang tua siswa 

dengan saling memberi pengertian dalam misi mendidik dan 

meningkatkan akhlak sosial siswa. 

b. Ketegasan dalam memimpin para guru harus terus dilakukan, bila 

ada guru yang lengah dalam keagamaan atau dalam kegiatan 

pembelajaran tahfidz hendaknya segera diinstruksikan untuk 

bertindak dan bersikap lebih baik. 
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2. Untuk guru 

a. Hendaknya guru senantiasa untuk membangun kekompakan dan 

kerjasama dalam memberikan pendampingan kepada siswa. Baik 

guru agama maupun tidak sama-sama memiliki tugas untuk 

meningkatkan akhlak sosial siswa. 

b. Hendaknya guru lebih bisa mendidik dengan hati atau perasaan, 

sehingga harapannya akan mampu mengendalikan diri ketika suatu 

saat menghadapi siswa yang malas dalam meningkatkan akhlak 

sosial. 

c. Hendaknya beberapa kendala dalam meningkatkan akhlak sosial 

siswa harus diperhatikan dan dilakukan perbaikan dengan solusi 

yang baik. 

3. Untuk siswa 

a. Sebaiknya siswa lebih selektif dalam memilih teman bergaul, tentu 

harus memilih teman yang baik dalam usaha meningkatkan akhlak 

sosial. 

b. Hormati dan hargai semua apa yang diberikan guru selama 

mendidik, ketika rasa hormat telah tertanam dalam diri maka akan 

berdampak pada akhlak sosial siswa. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. TOPIK OBSERVASI HASIL OBSEVASI 

1. Mengobservasi lokasi penelitian Letak lokasi penelitian di SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat. 

2. Mengobservasi bagaimana 

kegiatan siswa yang ada di SMP 

Swasta Eka Pendawa Sakti 

Kecamatan Simangambat 

Kegiatan siswa di SMP Swasta Eka 

Pendawa Sakti Kecamatan 

Simangambat yaitu di mulai dari 

pagi hari jam 07.00 WIB berangkat 

ke sekolah dan siang pukul 12.00 

WIB pulang dari sekolah. 

3. Mengobservasi bagaimana 

pengawasan guru PAI terhadap 

siswa SMP Swasta Eka Pendawa 

Sakti Kecamatan Simangambat 

Pengawasan yang dilakukan oleh 

guru PAI di sekolah seperti 

melakukan pembiasaan kepada siswa 

dalam meningkatkan akhlak sosial. 

4. Mengobservasi kendala yang 

dihadapi oleh guru PAI dalam 

meningkatkan akhlak sosial 

Adapun kendala yang dihadapi guru 

PAI seperti membiasakan berakhlak 

yang baik terhadap sesama. 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana gambaran pengawasan yang dilakukan bapak dalam 

meningkatkan akhlak sosial siswa? 

2. Upaya apa yang bapak lakukan dalam meningkatkan akhlak sosial siswa? 

3. Apa yang bapak lakukan jika ada siswa yang tidak mengikuti perintah atau 

ajakan bapak dalam meningkatkan akhlak sosial siswa? 

4. Apakah bapak memiliki aturan kepada siswa dalam meningkatkan akhlak 

sosial siswa? 

5. Bagaimana cara bapak dalam mengatasi kendala atau masalah dalam 

meningkatkan akhlak sosial siswa? 

 

B. Pertanyaan Untuk Guru PAI 

1. Bagaimana cara ibu dalam meningkatkan akhlak sosial siswa? 

2. Bagaimana peran seorang guru PAI dalam meningkatkan akhlak sosial 

siswa? 

3. Apakah ada faktor penghambat yang di alami guru PAI dalam meningkatkan 

akhlak sosial siswa? 

 

C. Pertanyaan Untuk Siswa 

1. Apakah guru PAI adik memberikan contoh dalam meningkatkan akhlak 

sosial terhadap sesama? 

2. Apakah guru PAI adik pernah mengajarkan cara-cara berakhlak yang baik 

kepada teman atau lingkungan sekitar? 

3. Apakah adik sudah bisa menggunakan akhlak sosial dengan baik? 

4. Apakah adik pernah membantah perintah guru jika disuruh untuk 

menggunakan akhlak kepada senior/junior dengan baik? 
 

 

  

 

 

  

 

 

   

 


